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Abstract

Academic self-efficacy Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi penguatan
academic self-efficacy peserta didik serta mengidentifikasi pengaruhnya terhadap motivasi belajar
dan pencapaian akademik. Academic self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik dan terbukti menjadi salah satu prediktor
penting keberhasilan belajar (Bandura, 1997; Pajares, 1996). Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis artikel ilmiah yang diterbitkan pada
rentang tahun 2020 hingga 2025. Sumber data diperoleh melalui basis data Google Scholar, ERIC,
Scopus, dan ScienceDirect. Sebanyak 30 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik melalui tahap identifikasi, seleksi, sintesis, dan interpretasi
data. Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan academic self-efficacy berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar, ketahanan akademik, kemampuan self-regulated learning, serta
peningkatan hasil belajar peserta didik. Strategi yang paling efektif meliputi pemberian pengalaman
keberhasilan (mastery experience), umpan balik konstruktif, pembelajaran kolaboratif, layanan
bimbingan dan konseling, serta penerapan pembelajaran berbasis tujuan (goal setting). Temuan ini
menegaskan bahwa penguatan academic self-efficacy perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui
kolaborasi guru, konselor, sekolah, dan keluarga. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori social cognitive serta menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan praktik
pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan keberhasilan akademik
peserta didik.

Keywords: academic self-efficacy, peserta didik, systematic literature review, motivasi
belajar, hasil belajar.

Abstract

This study aims to analyze strategies for strengthening students’ academic self-efficacy and to
identify their impact on learning motivation and academic achievement. Academic self-efficacy refers
to students’ beliefs in their ability to successfully accomplish academic tasks and has been recognized
as a significant predictor of learning success (Bandura, 1997; Pajares, 1996). This study employed a
Systematic Literature Review (SLR) by analyzing scholarly articles published between 2020 and
2025. The literature was retrieved from Google Scholar, ERIC, Scopus, and ScienceDirect databases.
A total of 30 articles that met the inclusion criteria were analyzed using thematic analysis through
the processes of identification, selection, synthesis, and interpretation. The findings indicate that
strengthening academic self-efficacy positively influences students’ learning motivation, academic
resilience, self-regulated learning,and academic achievement. The most effective strategies include
providing mastery experiences, constructive feedback, collaborative learning, guidance and
counseling services, and goal-setting practices. These findings highlight the importance of
implementing sustainable efforts to strengthen academic self-efficacy through collaboration among
teachers, school counselors, schools, and families. This study contributes to the advancement of Social
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Cognitive Theory and provides evidence-based recommendations for educational policies and
practices aimed at improving the quality of learning and students’ academic success.

Keywords: academic self-efficacy, students, systematic literature review, learning motivation,
academic achievement.

1. Introduction

Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu prioritas utama dalam
pembangunan pendidikan abad ke-21. Selain penguasaan pengetahuan dan keterampilan,
peserta didik dituntut memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi
berbagai tantangan akademik. Salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam
keberhasilan belajar adalah academic self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik dan mencapai target pembelajaran
(Bandura, 1997). Berdasarkan Teori Kognitif Sosial, academic self-efficacy memengaruhi cara
peserta didik berpikir, memotivasi diri, mengatur strategi belajar, serta bertahan ketika
menghadapi kesulitan. Peserta didik yang memiliki tingkat academic self-efficacy tinggi
cenderung menunjukkan motivasi belajar yang lebih baik, lebih aktif mengikuti pembelajaran,
memiliki regulasi diri yang tinggi, serta memperoleh prestasi akademik yang lebih optimal
(Schunk & DiBenedetto, 2020).

Tabel 1. Aspek dan kategori analisis konten penelitian

Aspek Kategori
Tipe Penelitian A.1 Survey A.6 Eksperimen
A.2 Korelasional
A3 PTK
A.4 Lainnya
A.5 Kualitatif
Subyek Peneltian B.1 Dosen B.7 Siswa & Mahasiswa
B.2 Guru SD B.8 Generasi Z
B.3 Siswa SMP B.9 Lainnya
B.4 Pimpinan & Staf tata usaha
B.5 Siswa SMA
B.6 Tenaga pendidik & Pendidik
Instrumen Pengumpul C.1 Kuisioner tertutup C.4 Wawancara
data C.2 Skala likert C.5 Dokumentasi
C.3 Observasi C.6 Lainnya
Instrumen Pengumpul C.1 Kuisioner tertutup C.4 Wawancara
data C.2 Skala likert C.5 Dokumentasi
C.3 Observasi C.6 Lainnya
Metode Analisis Data D.1 Path analysis D.4 Korelasi pearson
D.2 Uji F&T D.5 Reduksi data
D.3 Deskriptif D.6 Uji T idependen
D.7 SEM berbasis
Varians
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D.8 Analisis literatur
riview

D.9 PLS-SEM

D.10 Partial Least
Squares (PLS)

Perkembangan teknologi, digitalisasi pendidikan, serta perubahan sistem pembelajaran
pascapandemi menuntut peserta didik memiliki kemampuan belajar mandiri yang lebih baik.
Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang
mengalami penurunan motivasi belajar, kecemasan akademik, dan rendahnya kepercayaan
terhadap kemampuan dirinya. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan
belajar (student engagement), meningkatnya perilaku prokrastinasi akademik, serta
menurunnya hasil belajar. Kajian sistematis yang dilakukan Wang et al. (2025) menunjukkan
bahwa academic self-efficacy memiliki hubungan positif yang signifikan dengan prestasi
akademik dan mampu menurunkan dampak negatif kecemasan akademik. Temuan tersebut
menegaskan bahwa penguatan academic self-efficacy merupakan salah satu strategi penting
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Dalam konteks Indonesia, peningkatan mutu pendidikan masih menjadi tantangan.
Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa
kemampuan literasi, matematika, dan sains peserta didik Indonesia masih berada di bawah
rata-rata negara anggota OECD. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pembelajaran tidak hanya bergantung pada aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis, khususnya keyakinan peserta didik terhadap kemampuan akademiknya. Berbagai
penelitian di Indonesia melaporkan bahwa peserta didik yang memiliki academic self-efficacy
tinggi cenderung lebih mampu mengembangkan strategi belajar, mempertahankan motivasi,
serta menunjukkan ketahanan akademik yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan
tingkat self-efficacy rendah.

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai academic self-efficacy berkembang
sangat pesat. Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan academic self-efficacy dengan
motivasi belajar, self-regulated learning, keterlibatan belajar, prestasi akademik, kemampuan
berpikir kritis, hingga kesejahteraan psikologis peserta didik. Zhao et al. (2024) menemukan
bahwa kemampuan manajemen diri berpengaruh terhadap prestasi akademik melalui peran
mediasi academic self-efficacy. Sementara itu, Xu et al. (2025) melalui systematic review
menunjukkan bahwa academic self-efficacy menjadi mediator penting antara desain
pembelajaran, dukungan pedagogis, motivasi belajar, dan pencapaian akademik. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa penguatan academic self-efficacy dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan.

Meskipun jumlah penelitian mengenai academic self-efficacy terus meningkat, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel atau efektivitas
suatu model pembelajaran tertentu. Hasil penelitian tersebut masih tersebar pada berbagai
konteks pendidikan sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
perkembangan penelitian, karakteristik metodologi, tren topik penelitian, instrumen yang
digunakan, serta strategi penguatan academic self-efficacy yang paling efektif. Selain itu,
belum banyak penelitian yang secara khusus melakukan sintesis literatur untuk
mengidentifikasi arah perkembangan penelitian pada periode publikasi terbaru. Kondisi ini
menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi melalui kajian literatur yang sistematis.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) untuk menganalisis perkembangan penelitian mengenai penguatan academic
self-efficacy peserta didik yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2025. Kajian ini
bertujuan mengidentifikasi karakteristik penelitian, tren publikasi, subjek penelitian, metode
yang digunakan, instrumen pengumpulan data, serta berbagai strategi yang terbukti efektif
dalam meningkatkan academic self-efficacy. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
sintesis ilmiah yang komprehensif mengenai perkembangan kajian academic self-efficacy
sekaligus menjadi referensi bagi guru, konselor, peneliti, dan pengambil kebijakan dalam
merancang program pembelajaran maupun layanan bimbingan dan konseling yang mampu
meningkatkan kepercayaan diri akademik peserta didik serta mendukung peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia

2. Method

Analisis literatur yang disajikan dalam grafik jenis penelitian menunjukkan bahwa studi
tentang penguatan academic self-efficacy peserta didik dalam jurnal bimbingan dan konseling
di Indonesia menggunakan beragam pendekatan metodologis. Kelompok “lainnya” menjadi
yang paling banyak ditemui (4 artikel), diikuti oleh penelitian korelasional (3 artikel),
sementara studi eksperimen, PTK, survei, dan kualitatif masing masing muncul dalam jumlah
yang lebih kecil. Pola ini mengindikasikan bahwa kajian mengenai academic self-efficacy
hingga kini masih banyak dieksplorasi melalui pendekatan deskriptif dan pengembangan
konseptual, namun mulai beralih ke upaya pengujian hubungan antarvariabel dan evaluasi
efektivitas intervensi konseling. Temuan tersebut konsisten dengan laporan Nurfadhilla
(2020) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling secara kualitatif dapat
meningkatkan efikasi diri siswa melalui strategi preventif dan kuratif di lingkungan sekolah .

Selanjutnya, Rachmayanie dan Makaria (2021) menegaskan bahwa layanan bimbingan
kelompok efektif dalam meningkatkan keyakinan akademik siswa dengan memodifikasi
perilaku belajar dan meningkatkan motivasi . Hulukati et al. (2022) juga melaporkan bahwa
teknik live modeling dalam konseling kelompok secara signifikan meningkatkan academic
self-efficacy mahasiswa BK berdasarkan desain pretest posttest . Secara keseluruhan,
distribusi jenis penelitian ini menggambarkan pergeseran dari studi deskriptif menuju
pendekatan intervensi yang lebih kuat, meskipun jumlah penelitian eksperimental dan PTK
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan riset eksperimental
dan inovasi layanan bimbingan dan konseling untuk memperkuat basis bukti mengenai
efektivitas intervensi dalam meningkatkan efikasi diri akademik peserta didik.

3. Results and Discussion
a. Perkembangan Penelitian

Tahun terbit
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Gambar 1. Distribusi Jumlah Publikasi Penelitian tentang Academic Self-Efficacy
Peserta didik Berdasarkan Tahun Terbit

Dalam lima tahun terakhir, studi mengenai academic self-efficacy dalam konteks
bimbingan dan konseling menegaskan peran penting variabel ini dalam menentukan
keberhasilan akademik peserta didik, terutama melalui peningkatan motivasi,
ketahanan belajar, dan pengurangan stres terkait akademik. Hinduan et al. (2021)
melaporkan bahwa intervensi layanan konseling termasuk pemanfaatan aplikasi
konseling digital berhasil memperkuat coping self-efficacy mahasiswa dalam
menghadapi tekanan akademik pada masa pandemi. Rachmayanie dan Makaria (2021)
menemukan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif meningkatkan keyakinan
siswa dalam menyelesaikan tugas akademik dan mengatasi hambatan belajar.
Penelitian lain juga menunjukkan hubungan erat antara academic self-efficacy dan
penurunan burnout serta stres akademik; siswa dengan efikasi diri lebih tinggi
cenderung mengalami kelelahan akademik yang lebih rendah dan kemampuan adaptif
yang lebih baik dalam pembelajaran jarak jauh (Rohmani & Andriani, 2021). Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa intervensi bimbingan tidak hanya memperkuat
aspek kognitif berupa keyakinan diri, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
aspek emosional dan ketahanan psikologis peserta didik.

Dalam perkembangan terkini, kajian menunjukkan diversifikasi pendekatan
intervensi, termasuk adopsi teknologi dan metode berbasis kognitif-behavioral.
Wicaksono et al. (2024) melaporkan efektivitas Cognitive-Behavioral Modification
(CBM) dengan teknik modeling dalam meningkatkan academic self-efficacy melalui
perubahan pola pikir dan perilaku belajar yang lebih adaptif. Afriani dan Netrawati
(2026) menunjukkan bahwa konseling kelompok berbasis CBT secara signifikan lebih
efektif dibandingkan konseling konvensional dalam meningkatkan efikasi akademik
pada siswa yang berasal dari keluarga tidak utuh. Hasil serupa disampaikan oleh
Igang dan Soetjiningsih (2024), yang menegaskan hubungan positif antara academic
self-efficacy dan motivasi belajar, sehingga peningkatan efikasi diri melalui layanan
bimbingan berdampak langsung pada pencapaian akademik. Secara keseluruhan,
bukti empiris tersebut menggarisbawahi bahwa penguatan academic self-efficacy
melalui layanan bimbingan dan konseling baik berbasis kelompok, CBT, maupun
platform digital merupakan strategi intervensi yang berkembang dan relevan untuk
mendukung keberhasilan akademik peserta didik.

Tipe Penelitian

Analisis literatur yang disajikan dalam grafik jenis penelitian menunjukkan
bahwa studi tentang penguatan academic self-efficacy peserta didik dalam jurnal
bimbingan dan konseling di Indonesia menggunakan beragam pendekatan
metodologis. Kelompok “lainnya” menjadi yang paling banyak ditemui (4 artikel),
diikuti oleh penelitian korelasional (3 artikel), sementara studi eksperimen, PTK,
survei, dan kualitatif masing masing muncul dalam jumlah yang lebih kecil. Pola ini
mengindikasikan bahwa kajian mengenai academic self-efficacy hingga kini masih
banyak dieksplorasi melalui pendekatan deskriptif dan pengembangan konseptual,
namun mulai beralih ke upaya pengujian hubungan antarvariabel dan evaluasi
efektivitas intervensi konseling. Temuan tersebut konsisten dengan laporan
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Nurfadhilla (2020) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling secara
kualitatif dapat meningkatkan efikasi diri siswa melalui strategi preventif dan kuratif
di lingkungan sekolah .

Selanjutnya, Rachmayanie dan Makaria (2021) menegaskan bahwa layanan
bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan keyakinan akademik siswa dengan
memodifikasi perilaku belajar dan meningkatkan motivasi . Hulukati et al. (2022) juga
melaporkan bahwa teknik live modeling dalam konseling kelompok secara signifikan
meningkatkan academic self-efficacy mahasiswa BK berdasarkan desain pretest
posttest. Secara keseluruhan, distribusi jenis penelitian ini menggambarkan
pergeseran dari studi deskriptif menuju pendekatan intervensi yang lebih kuat,
meskipun jumlah penelitian eksperimental dan PTK masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pengembangan riset eksperimental dan inovasi layanan
bimbingan dan konseling untuk memperkuat basis bukti mengenai efektivitas
intervensi dalam meningkatkan efikasi diri akademik peserta didik.

Jenis Penelitian
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Gambar 2. Distribusi Jenis Penelitan Pada Kajian Academic Self-Efficacy Peserta
Didik

Subyek Penelitian

Berdasarkan grafik subjek penelitian, tinjauan literatur tentang penguatan
academic self-efficacy peserta didik dalam jurnal bimbingan dan konseling di
Indonesia menunjukkan bahwa kategori “lainnya” paling dominan (6 studi), diikuti
oleh penelitian yang melibatkan mahasiswa (3 studi), sementara siswa SMP dan SMA
relatif sedikit terwakili (SMP 1 studi; SMA 2 studi). Pola ini mengindikasikan bahwa
fokus penelitian cenderung meluas ke subjek di luar jenjang pendidikan dasar dan
menengah, khususnya ke konteks perguruan tinggi. Dominasi kategori “lainnya” juga
mengimplikasikan perluasan kajian academic self-efficacy ke berbagai konteks
pendidikan dan layanan konseling yang lebih spesifik. Temuan tersebut sejalan
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dengan bukti bahwa intervensi bimbingan dan konseling —seperti layanan kelompok,
konseling berbasis CBT, dan pendekatan modeling —efektif dalam meningkatkan
efikasi diri akademik pada berbagai kelompok peserta didik (Rachmayanie & Makaria,
2021; Hulukati et al., 2022). Selain itu, penguatan efikasi diri terbukti relevan bagi baik
siswa maupun mahasiswa dalam peningkatan motivasi dan pencapaian akademik
(Igang & Soetjiningsih, 2024).

Subjek Penelitian

3 I I
0 . . .

Siswa SMP Siswa SMA Mahasiswa Siswa SMA Mahasiswa Lainnya

[\S}

[uny

Gambar 3. Distribusikan Subjek Penelitian Pada Kajian Academic Self-Efficacy
Peserta Didik

d. Pilihan Topik Penelitian
Topik yang menjadi tren dalam penelitian diagnostik masih seputar
pengembangan dan validasi instrumen, serta fokus pada fungsi diagnostik dalam
pembelajaran untuk mengidentifikasi kesiapan dalam pembelajaran, kesalahan
konsep, kesulitan belajar maupun proses identifikasi lainnya. Hanya satu studi
literatur terkait penilaian diagnostik yang dilakukan oleh Kuswanto et al. (2023). Detail
distribusi penelitian berdasarkan topik penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Distribusi Artikel berdasarkan Topik Penelitian.

Topik Author Jumlah
Ristanto et al. (2023), Astuti et al. (2023), Ebiati
Pengembangan (2021), Iriyadi (2021), Duskri et al. (2014) , Hadi 10
Instrumen et al. (2015), Prihatni et al. (2016), Khasanah et

al., (2020), Eliaumra et al. (2022)
Jumadi et al. (2023), Junpeng et al., (2020),
Shantika & Istiyono (2019), Istiyono et al. (2023)

Validasi Instrumen
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Imaduddin et al. (2023), Glushanytsia et al.
(2025), Suyanto et al. (2024), Nusantara et al. 5
(2025), Muliyani (2018)

Miskonsepsi/
kesulitan belajar

Aralbaeva et al. (2024), Cruz et al. (2023), Leng &
Meng (2023), Ekawati et al. (2024), Taufiq Umar
Identifikasi & Dudung (2018), Natasari et al., (2023), Helman
kemampuan et al. (2023), Musyahrafa et al. (2021), Intang et
al. (2023), Syahriani et al. (2022), Prawinugraha et

12

al. (2025), Abidin & Retnawati (2019)

Dominasi topik penilaian yang masih terkonsentrasi pada pengembangan dan
validasi instrumen diagnostik, serta pemanfaatannya untuk desain maupun strategi
pembelajaran mencerminkan perhatian peneliti terkait urgensi instrumen yang valid
dan reliabel untuk deteksi hambatan pembelajaran sejak dini. Studi dengan titik fokus
seperti ini sesuai dengan pendapat Wyse et al. (2023) yang menyatakan bahwa
asesmen diagnostik merupakan titik awal intervensi pedagogis yang efektif.
Sementara itu instrumen penilaian diagnostik yang dirancang secara spesifik pada
materi tertentu, memungkinkan guru memperoleh informasi yang akurat dan spesifik
miskonsepsi yang terjadi pada siswa (Nitko & Brookhart, 2014).

Sementara itu, ruang kajian studi literatur yang sistematik masih terbuka melihat
masih terbatasnya jumlah peneltian dengan pendekatan ini. Kajian yang dilakukan
melalui kajian sintesis pengetahuan yang bersifat komprehensif dan integratif masih
perlu di tingkatkan. Studi semacam ini sangat penting untuk memetakan
perkembangan teoritis dan metodologis riset di masa depan, sekaligus
mengidentifikasi kesenjangan yang terjadi sebagai dasar titik tolak riset lebih lanjut
(Booth et al., 2016).

Instrumen Pengumpul Data

Instrumen Pengumpulan Data
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Gambar 4. Distribusi Instrumen Pengumpulan Data Pada Kajian Academic Self-
Efficiacy Peserta Didik
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Berdasarkan grafik instrumen penelitian, tinjauan pustaka mengenai penguatan
academic self-efficacy peserta didik dalam jurnal bimbingan dan konseling di
Indonesia memperlihatkan bahwa instrumen yang paling sering digunakan adalah
kuesioner/ angket, tercatat pada lima artikel. Temuan ini mengindikasikan
kecenderungan peneliti memilih pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara
sistematis dan objektif persepsi peserta didik terhadap kemampuan akademik mereka
(Bandura, 1997). Selain itu, dua studi menggunakan skala psikologis atau kuesioner
terstandar untuk menangkap aspek-aspek spesifik dari academic self-efficacy (Azwar,
2021). Penggunaan instrumen campuran, wawancara dan dokumentasi, dokumentasi
atau studi pustaka, serta beberapa artikel yang tidak merinci instrumen masing masing
hanya muncul satu kali. Ragam instrumen ini mencerminkan upaya peneliti
memperoleh data yang lebih komprehensif melalui berbagai teknik pengumpulan data
(Creswell & Creswell, 2018). Namun, dominasi kuesioner menunjukkan fokus
penelitian yang masih kuat pada pengukuran persepsi individual, sehingga
diperlukan studi lanjutan yang mengintegrasikan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor faktor yang
memengaruhi penguatan academic self-efficacy dalam layanan bimbingan dan
konseling (Sugiyono, 2022; Schunk & DiBenedetto, 2020).

Metode Analisis Data

Berdasarkan grafik analisis data, tinjauan pustaka tentang penguatan academic
self-efficacy peserta didik dalam jurnal bimbingan dan konseling di Indonesia
menunjukkan bahwa metode analisis yang paling sering diterapkan adalah Structural
Equation Modeling (SEM), Partial Least Squares (PLS), atau PLS SEM, yang tercatat
pada tiga artikel. Preferensi terhadap SEM/PLS SEM mengindikasikan kecenderungan
penelitian untuk menguji hubungan kausal dan pengaruh antarvariabel secara
simultan dalam model yang relatif kompleks (Hair et al., 2022). Sebagai perbandingan,
teknik analisis lain yang muncul masing masing pada satu artikel meliputi korelasi,
korelasi dan regresi, regresi, path analysis, analisis deskriptif, analisis kualitatif, uji
perbedaan pada studi eksperimen, serta Systematic Literature Review (SLR). Ragam
teknik analisis ini mengisyaratkan perkembangan metodologis, di mana pendekatan
kuantitatif dan kualitatif sama sama dimanfaatkan untuk memahami faktor faktor
yang memengaruhi keyakinan akademik peserta didik (Creswell & Creswell, 2018).
Analisis korelasi dan regresi banyak digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antarvariabel, sementara analisis kualitatif berperan dalam menggali pengalaman dan
dinamika peserta didik secara lebih mendalam (Sugiyono, 2022). Secara keseluruhan,
variasi metode analisis yang ditemukan mendukung pengembangan praktik
bimbingan dan konseling berbasis bukti (evidence based counseling) untuk
meningkatkan academic self efficacy peserta didik (Bandura, 1997; Schunk &
DiBenedetto, 2020).
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Berdasarkan grafik temuan penelitian, tinjauan pustaka mengenai penguatan

academic self-efficacy peserta didik dalam jurnal bimbingan dan konseling di
Indonesia menunjukkan bahwa tema yang paling sering diangkat berkaitan dengan
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organisasi, kepemimpinan, dan inovasi (empat artikel). Hasil ini mengindikasikan
bahwa konsep self efficacy tidak semata mata dipandang sebagai konstruk psikologis
individual, melainkan juga terkait dengan kemampuan adaptasi, kepemimpinan, dan
pengembangan inovasi di berbagai konteks pendidikan (Bandura, 1997). Selain itu,
topik pembelajaran dan hasil belajar serta tema yang secara eksplisit menelaah self
efficacy masing masing muncul pada tiga artikel, menunjukkan peran penting efikasi
diri akademik dalam meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan akademik,
ketekunan, dan pencapaian hasil belajar peserta didik (Schunk & DiBenedetto, 2020).
Satu artikel menyoroti tema kewirausahaan, yang mengindikasikan bahwa keyakinan
terhadap kemampuan diri juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap
kewirausahaan. Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan bahwa penguatan
academic self efficacy memiliki implikasi luas bagi berbagai aspek perkembangan
peserta didik, baik dalam ranah akademik maupun pengembangan kompetensi abad
ke 21. Dengan demikian, layanan bimbingan dan konseling perlu merancang strategi
yang efektif untuk meningkatkan academic self efficacy demi mendukung
keberhasilan belajar, pengembangan kepemimpinan, kreativitas, dan kesiapan peserta
didik menghadapi tantangan masa depan (Ormrod, 2020; Santrock, 2018).

4. Conclusion

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap publikasi tahun 2020-2025,
dapat disimpulkan bahwa academic self-efficacy merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, kemampuan self-regulated learning,
ketahanan akademik, serta pencapaian hasil belajar peserta didik. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penguatan academic self-efficacy dapat dilakukan secara efektif melalui
pemberian mastery experience, umpan balik konstruktif, pembelajaran kolaboratif, layanan
bimbingan dan konseling, penerapan goal setting, serta pendekatan Cognitive Behavioral
Therapy (CBT). Dari sisi metodologi, penelitian masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif
dengan penggunaan kuesioner dan analisis SEM/PLS-SEM, sehingga penelitian eksperimen
dan studi intervensi pada berbagai jenjang pendidikan masih perlu ditingkatkan. Oleh karena
itu, kolaborasi antara guru,konselor, sekolah, dan keluarga menjadi faktor penting dalam
mengembangkan academic self-efficacy peserta didik sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keberhasilan akademik secara berkelanjutan.
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